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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebanyakan sekolah masih banyak yang 
kurang memadai sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga kesehatan, 
sehingga kebanyakan sekolah hanya melengkapi sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani olahraga kesehatan sesuai dengan masing-masing cabang olahraga saja, 
sehingga tidak memproporsionalkan dengan jumlah siswa.. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa proporsional sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
olahraga di SMA Se Aceh Timur. Jenis penelitian ini yaitu: jenis penelitian deskriftif 
kualitatif, yang menggunakan metode observasi dan dokumentasi, subjek penelitian 
ini yaitu seluruh SMA Se-Aceh Timur, dengan berjumlahkan 30 SMA. Teknik 
analisis menggunakan persentase. Hasil penelitian, survei sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani olahraga kesehatan di SMA Negeri Se Aceh Timur, yang 
berjumlahkan 30  Sekolah, dengan berdasarkan jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di SMA Se Aceh timur yang berjumlahkan 797 orang, 
dan jumlah sarana dan prasarana 24 buah, dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan jasmani olahraga SMA Se Aceh Timur yaitu: Tidak 
Proporsional dengan berdasarkan rasio jumlah siswa. Berdasarkan penjelasan diatas 
untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan, sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani olahraga kesehatan, meningkatkan mutu sesuai dengan standar serta selalu 
menjaga sarana dan prasarana yang ada dengan baik. 
 
Kata kunci: Survei Sarana dan Prasarana 
 
Abstract: This research is motivated by the fact that most schools still lack adequate 
physical education facilities and infrastructure for health sports, so most schools only 
complete physical education facilities and infrastructure for health sports in 
accordance with each sport, so it is not proportional to the number of students. This 
study aims to determine how proportional the facilities and infrastructure for sports 
physical education in East Aceh Senior High Schools are. The types of this research 
are: descriptive qualitative research, which uses observation and documentation 
methods, the subjects of this research are all high schools in East Aceh, with a total of 
30 high schools. The analysis technique uses percentages. The results of the study, a 
survey of health sports physical education facilities and infrastructure at SMA Negeri 
Se Aceh Timur, totaling 30 schools, based on the number of class representatives in 
each school in SMA Se Aceh Timur totaling 797 people, and the number of facilities 
and infrastructure 24 pieces, it can be concluded that the facilities and infrastructure 
of sports physical education in East Aceh Senior High Schools are: Not proportional 
based on the ratio of the number of students. Based on the above explanation for the 
school to pay more attention to physical education facilities and infrastructure, health 
sports, improve quality according to standards and always maintain existing facilities 
and infrastructure properly. 
 
Keywords: Survey of Facilities and Infrastructure 
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Pendidikan adalah suatu kegiatan 
penuntun sekolompok orang untuk 
menuai ilmu yang diturunkan dari 
generasi kegenerasi melalui proses 
pembelajaran, pengarahan dan pelatihan. 
Setiap individu wajib memproleh 
pendidikan. Pendidikan sendiri 
mempunyai beberapa jalur yaitu 
Pendidikan formal, pendidikan non 
formal, dan pendidikan informal. 
Dimana pendidikan formal yaitu 
pendidikan yang berlansung  didalam 
suatu lembaga resmi seperti. sekolah, 
kampus pelatihan dan lain sebagainya. 
Setiap individu wajib melaksanakan 
pendidikan formal ini karena pendidikan 
formal merupakan pendidikan yang 
berlangsung dari tingkat sekolah dasar 
(SD), ketingkat sekolah menengah 
pertama (SMP) dan tingkat sekolah 
menengah atas (SMA).  
Sekolah di Aceh timur merupakan 
sekolahyang mengikuti kejuaraan O2SN 
Bermacamragam sekolah di Aceh timur  
yang mengikuti kejuaraan O2SN 
tersebut. O2SN salah satu ajang 
perlombaan dimana O2SN merupakan 
singkatan dari Olimpiade Olahraga 
Siswa Nasional. Terdapat tingkatan 
dalam O2SN  yaitu mulai dari SD, SMP, 
dan SMA. Tingkat SMA merupakan 
jenjang terakhir dalam perlombaan 
O2SN, sehingga siswa-siswi SMA harus 
lebih mematangkan untuk jenjang 
perlombaan berikutnya. Dalam 
perlombaan O2SN ,sarana dan prasarana 
merupakan penunjang kegiatan O2SN. 
Selain sebagai penunjang dalam 
pertandingan O2SN, sarana dan 
prasarana juga merupakan media 
pencapai kegiatan belajar mengajar. 
Sarana dan prasarana dalam sekolah 
bermacam ragam jenisnya bahkan setiap 
mata pelajaran memiliki sarana dan 
prasarana. Contoh dari prasarana 
tersebut yaitu seperti gedung lapangan 
dan lainnya. Sedangkan dari sarana yaitu 
seperti buku dan peralatan lain sebagai 
penunjang kegitan belajar mengajar 
(KBM). 
Seperti yang dikemukakan 
oleh peraturan pemerintahan 
tentang standar nasional 
pendidikan pasal 42 (2005:33) “.1) 
setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainya, bahan habis 
pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang 
teraturan berkelanjutan. 2) setiap 
satuan pendidikan wajib memiliki 
prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan 
satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang unit produksi, 
ruangkantin, intalasidaya dan jasa, 
tempat berolahraga, tepat 
beribadah, tepat bermain, tempat 
berkreasi, dan ruang tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan”.   
 
Sarana dan prasarana sendiri 
sangat mempengaruhi, khususnya sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Sarana dan 
prasarana PJOK merupakan alat yang 
berperan penting dalam kegiatan belajar 
mengajar pendidikan jasmani olahraga 
kesehatan, jika tidak terdapat sarana dan 
prasarana olahraga maka guru tidak 
dapat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar (KBM).Selain memudahkan 
pembelajaran sarana dan prasarana juga 
sebagai motivator siswa.  
Sebagai mana dalampen dapat 
Faozan Fiansyah yang disajikan oleh 
penelitian Latifa (2016:16), 
FauzanFiansyah mengemukakan bahwa 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
bertujuan untuk: 1. Memotivasi siswa 
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dalam pembelajaran”. Dengan adanya 
sarana Dan prasarana pendidikan 
jasmani dapat lebih memotivasisiswa 
dalam bersikap, berpikir, dan melakukan 
aktivitas jasmani atau fisik. 
2.Memudahkan gerakan. Dengan adanya 
saarana dan prasarana yang memadai 
maka akan memperlancar siswa dalam 
melakukan gerakan pada proses 
pembelajaran jasmani. 3. Menjadi tolak 
ukur keberhasilan”. Siswa dengan 
adanya sarana dan prasarana akan 
memudahkan untuk mengukurtingkat 
keberhasilan mereka, seperti alatukur 
pada lompat tinggi stopwatch. 4. 
Menarik perhatian siswa”. Siswa akan 
tertarik ketika proses pembelajaran 





“Survei pengumpulan data 
dengan mengambil contoh atau sampel 
yang representatif, misalnya memberi 
pertanyaan kepada sejumlah guru baru 
mengenai faktor-faktor yang 
memudahkan mereka menyampaikan 
materi ajar”. (Aziez ,2010:244). “Survei 
merupakan teknik riset dengan memberi 
batas yang jelas atas data penyelidikan, 
peninjauan, pengukur”. (KBBI, 
2008:1397). “Survey merupakan metode 
yang digunakan untuk mendapatkan data 
dari tempat tertentu yang alamiah 
(bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara 
terstruktur dan sebagainya”. (Sugiono, 
2016:6) 
Menurut pendapat Arikunto 
(2006:108).“survei merupakan cara 
pengumpulan data mengenai faktor-
faktor yang merupakan pendukung 
terhadap kualitas tes kebugaran jasmani, 
kemudian mengenali faktor-faktor 
tersebut untuk dicari perananya”. 
“Survei merupakan informasi yang 
dikumpulkan dari responden dengan 
koesioner”. (Sofian,Tukiran, 2015:3). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa survey merupakan 
teknik pengumpulan data yang akurat 
dengan cara wawancara atau dengan 
proses peninjauan kelapangan sehingga 
data yang diperoleh merupakan data 
yang nyata. 
 
Hakikat Sarana dan Prasarana 
a. Pengertian Sarana 
 
Saryono (2008:35). “Sarana 
pendidikan jasmani ialah segala sesuatu 
yang dapat di gunakan atau di 
manfaatkan di dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani kesehatan”. “Sarana 
olahraga dapat dibedakan menjadi: a. 
peralatan (apparatus) ialah sesuatu yang 
digunakan antara lain: peti loncat palang 
tunggal, palang sejajar. b. perlengkapan 
(device) ialah: 1) semua yang 
melengkapi kebutuhan prasarana 
misalnya: net, bendera untuk tenda, garis 
batas. 2) suatu yang dapat di mainkan 
untuk di manipulasi dengan tangan atau 
kaki. Misalnya bola, raket, dan 
pemukul”.Herma H ready (2018:30). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa sarana merupakan 
alat atau media yang digunakan untuk 
menunjang suatu proses kegiatan 
pembelajaran sehingga pembelajaran 
tersebut dapat tercapai. Dan sarana juga 
merupakan alat yang dapat dipindah-
pindah atau di bawa ketempat lain 
contoh dari sarana yaitu buku, meja, 
kursi dan dalam pendidikaan jasmani 
olahraga dan kesehatan yaitu seperti 
bola, matras, bet, alat atletik, dan lain 
sebagainya. 
 
b. Pengertian Prasarana 
 
“Prasarana adalah segala sesuatu 
yang di perlukan dalam pembelajaran 
penjas, bersifat permanen atau tidak 
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(Saryono,,Hutomo, 2016:24). “Prasarana 
adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalanya proses 
pendidikan, seperti: halaman, 
kebun/taman sekolah, jalan menuju ke 
sekolah”. (Ahmad, 2014:1). “Prasarana 
adalah segala jenis bangunan atau 
tempat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani juga 
untuk aktivitas olahraga yang tidak 
dapat dipindahkan-pindahkan, 
pemakaian bisa dalam jangka waktu 
yang lama”. (Sukiyandari, Kardiyono, 
2015:3). “Prasarana sebagai sesuatu 
yang mempermudahkan atau 
memperlancarkan tugas dan memiliki 
sifat yang relatif permanen”. (Saryono, 
2008:35) 
Prasarana olahraga adalah tempat 
atau ruang termasuk lingkungan yang 
digunakan kegiatan olahraga atau 
penyelenggaran keolahragaan UU SKN 
NO 3 yang disajikan dalam jurnal 2015. 
Dari berbagai pendapat diatas bahwa 
prasarana merupakan suatu fasilitas 
yang bersifat permanen atau tidak dapat 
di pindahkan. Contoh dari prasarana 
yaitu gedung, teras, halaman dan 
lainnya. Dalam pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan contohnya yaitu 
lapangan bola, lapangan atletik dan lain 
sebagainya. Yusuf, Wisnu (2016:4). 
“Contoh sarana olahraga: lapangan bola 
basket, lapangan tenis meja gedung 
olahraga, stadion sepak bola, stadion 
atletik dan lain-lain”. 
 
Tujuan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Jasmani 
 
Menurut Faozan Fiansyah yang 
disajikan oleh penelitian Latifa 
(2016:16), Fauzan Fiansyah 
mengemukakan bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan jasmani bertujuan 
untuk: 1. Memotivasi siswa dalaam 
pembelajaran”. Dengan adanya sarana 
Dan prasarana pendidikan jasmani dapat 
lebih memotivasi siswa dalam bersikap, 
berpikir, dan melakukan aktivitas 
jasmani atau fisik. 2.Memudahkan 
gerakan. Dengan adanya saarana dan 
prasarana yang memadai maka akan 
memperlancar siswa dalam melakukan 
gerakan pada proses pembelajaran 
jasmani. 3. Menjadi tolak ukur 
keberhasilan”. Siswa dengan adanya 
sarana dan prasarana akan memudahkan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan 
merekaa, seperti alat ukur pada lompat 
tinggi stopwatch. 4. Menarik perhatian 
siswa”. Siswa akan tertarik ketika proses 
pembelajaran jasmani menggunakan alat 
untuk melakukan aktivitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskritif kualitatif. Disebut pendekatan 
deskriptif kualitatif data yang didapat 
dan dianalisisnya dalam bentuk 
kualitatif. (Sugiyono, 2018). 
 
Lokasi Penelitian Dan Sumber Data 
   Penelitian ini dilaksanakan di 30 
sekolah SMA Se Aceh Timur yang 
tertera pada tabel 04. Sumber data di 
proleh sesuai dengan tanggal yang 
tertera pada Surat yang dikeluarkan oleh 
cabang dinas wilayah Aceh Timur yaitu 
pada tanggal 14 juli 2020 s/d tanggal 17 
september 2020. 
Tabel 04. Daftar Nama SMA se Aceh 
Timur 
 
Sabjek Dan Objek Penelitian 
    Populasi dan sampel dijadikan 
sebagai subjek penelitian, dikarenakan 
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jenis penelitian ini yaitu penelitian 
diskritif kualitatif, subjek dari penelitian 
ini yaitu seruluh SMA se Aceh Timur 
yang berjumlahkan 30 SMA yang tertera 
pada tabel 4. Dalam penelitian ini 
populasi merangkap sebagai sampel. 
“Penelitian populasi hanya dapat 
dilkukan bagi populasi terhingga dan 
subjek tidak terlalu banyak. Suharsimi 
Arikunto (2013:174). Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik total sampel, 
dikarenakan populasi dalam penelitian 
ini masih kurang dari 100.    
   Objek dalam penelitian ini yaitu 
Sarana dan Prasarana Pendidikan Yang 
terdapat di 30 SMA Se Aceh Timur.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
“Metode pengumpulan data ialah 
teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data, metode (cara atau 
teknik) menunjukan suatu kata yang 
abstrak dan tidak diwujudkan dalam 
benda, tetapi hanya dapat dilihatkan 
penggunaannya melalui: angket, 
wawancara, pengamatan, ujian (tes), 
dokumentasi dan lainya, peneliti dapat 
menggunakan salah satu atau gabungan 
tergantung dari masalah yang dihadapi.” 
Riduwan (2019:69). Pengumpulan data  
sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
olahraga kesehatan yang berada di SMA 
se Aceh Timur, yang di peroleh dari: 
observasi, dokumentasi.   
Teknik Analisis Data  
  Dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan teknik analisis data 
deskritif kualitatif. Dan diilustrasikan 
menggunakan tabel serta diagram. 
Untuk mendapatkan hasil dari sarana 
dan prasarana dengan berdasarkan 






 x 100% 
Keterangan  
P = Persentase  
F = Frekuensi 
N = Jumlah Sampel 
Sumber : Anas  Sudjono (2010) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Frekuensi dan Rekapitulasi Data  
Dari tabel 07-37. Penulis dapat 
merangkum hasil Persentasi sarana dan 
prasarana SMA se Aceh Timur yaitu 
sebagai berikut: 
Sarana Dan Prasarana Cabang 
Olahraga Atletik 
 
1. Star Blok: untuk penjelasan diagram 
diatas yaitu: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah star blok yang 
dibutuhkan 199 buah, sedangkan star 
blok yang ada 32 buah maka hasil 
persentase star blok tersebut yaitu 
16%. Dengan berdasarkan jumlah 
Sekolah yang proposional yaitu 0 
sekolah, dan yang tidak proporsional 
30 sekolah, maka starblok yang 
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proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
2. Tongkat Estapet: Dari 30 SMA Se 
Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
estapet yang dibutuhkan 199 buah, 
dengan estapet yang ada 130 buah 
maka hasil persentase estapet tersebut 
yaitu 65% Dengan berdasarkan 
jumlah Sekolah yang proposional 
yaitu 16 sekolah, dan yang tidak 
proporsional 14  sekolah, maka 
tongkat estapet yang berada di SMA 
se Aceh Timur Proporsional dengan 
rasio berdasarkan jumlah siswa.. 
3. Lembing: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah Lembing yang 
dibutuhkan 398 buah, dengan 
lembing yang ada 100 buah maka 
hasil persentase lembing tersebut 
yaitu 25%. Dengan berdasarkan 
jumlah Sekolah yang proposional 
yaitu 0 sekolah, dan yang tidak 
proporsional 30 sekolah maka 
lembing yang berada di SMA se Aceh 
Timur tidak Proporsional dengan 
rasio berdasarkan jumlah siswa. 
4. Cakram: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah cakram yang 
dibutuhkan 398 buah, dengan cakram 
yang ada 103 buah maka hasil 
persentase cakram tersebut yaitu 25% 
Dengan berdasarkan jumlah Sekolah 
yang proposional yaitu 0 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 30 sekolah, 
maka cakram yang berada di SMA se 
Aceh Timur tidak Proporsional 
dengan rasio berdasarkan jumlah 
siswa. 
5. Peluru: Dari 30 SMA Se Aceh Timur 
dengan berdasarkan jumlah siswa 
perwakilan kelas pada setiap masing-
masing sekolah di SMA Se Aceh 
timur yang berjumlahkan 797 orang 
dan jumlah peluru yang dibutuhkan 
398 buah, dengan peluru yang ada 95 
buah maka hasil persentase peluru 
tersebut yaitu 23% Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 sekolah, dan yang 
tidak proporsional 30 sekolah maka 
peluru yang berada di SMA se Aceh 
Timur tidak Proporsional dengan 
rasio berdasarkan jumlah siswa.. 
6. Lapangan lompat jauh: Dari 30 SMA 
Se Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
Lapangan lompat jauh yang 
dibutuhkan 49 buah, dengan lapangan 
lompat jauh yang ada 17 buah maka 
hasil persentase lapangan lompat jauh 
tersebut yaitu 34% Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 12 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 18 sekolah, 
maka lapangan lompat jauh yang 
berada di SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa.. 
7. Lapangan lompat tinggi Dari 30 SMA 
Se Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
Lapangan lompat tinggi yang 
dibutuhkan 49 buah, dengan lapangan 
lompat lompat tinggi yang ada 0  
maka hasil persentase lapangan 
lompat tinggi tersebut yaitu 0% 
Dengan berdasarkan jumlah Sekolah 
yang proposional yaitu 0 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 30 sekolah, 
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maka lapangan lompat tinggi yang 
berada di SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
 
 





1. Bola kaki: berdasarkan penjelasan 
diagram yang tertera diatas yaitu: 
Dari 30 SMA Se Aceh Timur 
dengan berdasarkan jumlah siswa 
perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah bola kaki yang 
dibutuhkan 265 buah, dengan bola 
kaki yang ada 97 buah maka hasil 
persentase 36%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 5 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 25 sekolah, 
maka bola kaki yang berada di SMA 
se Aceh Timur tidak Proporsional 
dengan rasio berdasarkan jumlah 
siswa. 
2. Bola voli: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang. dan jumlah bola voli yang 
dibutuhkan 265 buah, dengan bola 
voli yang ada 92  buah maka hasil 
persentase 34%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 30 sekolah 
maka bola voli yang berada di SMA 
se Aceh Timur tidak Proporsional 
dengan rasio berdasarkan jumlah 
siswa. 
3. Bola basket: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah bola basket yang 
dibutuhkan 265 buah, dengan bola 
basket yang ada 118 maka hasil 
persentase 44%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 dan yang tidak 
proporsional 30 maka bola basket 
yang berada di SMA se Aceh Timur 
tidak Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa  
4. Bola tangan: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah bola tangan yang 
dibutuhkan 265 buah, dengan bola 
kaki yang ada 99 buah maka hasil 
persentase 77%.  Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 17 sekolah dan 
yang tidak proporsional 13 sekolah 
maka Bola Tangan yang berada di 
SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
5. Lapangan bola voli Dari 30 SMA Se 
Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
lapangan bola voli yang dibutuhkan 
49 buah, dengan bola kaki yang ada 
31 buah maka hasil persentase 63%. 
Dengan berdasarkan jumlah Sekolah 
yang proposional yaitu 24 sekolah, 
dan yang tidak proporsional 6 
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yang berada di SMA se Aceh Timur 
tidak Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
6. Lapangan bola basket: Dari 30 SMA 
Se Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
lapangan bola basket yang 
dibutuhkan 24 buah, dengan 
lapangan bola basket yang ada 27 
buah maka hasil persentase 100%. 
Dengan berdasarkan jumlah Sekolah 
yang proposional yaitu 23 sekolah 
dan yang tidak proporsional 7 
sekolah maka lapangan bola basket 
yang berada di SMA se Aceh Timur 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
7. Lapangan bola tangan: Dari 30 SMA 
Se Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
lapangan bola tangan yang 
dibutuhkan 24 buah, dengan bola 
tangan yang ada 30 buah maka hasil 
persentase 100%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 30 sekolah, dan 
yang tidak proporsional 0 sekolah, 
maka lapangan bola tangan yang 
berada di SMA se Aceh Timur 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
 
 







1. Hop rotan: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah hop rotan yang 
dibutuhkan 398 buah, dengan hop 
rotan yang ada 50 buah maka hasil 
persentase 12%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 dan yang tidak 
proporsional 30 maka hop rotan 
yang berada di SMA se Aceh Timur 
tidak Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
2. Matras: Dari Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah hop rotan yang 
dibutuhkan 199 buah, dengan hop 
rotan yang ada 82 buah maka hasil 
persentase 41%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 4 sekolah dan yang 
tidak proporsional 26 sekolah maka 
matras yang berada di SMA se Aceh 
Timur tidak Proporsional dengan 
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3. Peti lompat: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah peti lompat yang 
dibutuhkan 49 buah, dengan peti 
lompat yang ada 24 buah maka hasil 
persentase 48%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 6 sekolah dan yang 
tidak proporsional 24 sekolah maka 
peti lompat yang berada di SMA se 
Aceh Timur tidak Proporsional 
dengan rasio berdasarkan jumlah 
siswa. 
4. Tali lompat: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah tali lompat yang 
dibutuhkan 398 buah, dengan tali 
lompat yang ada 15 buah maka hasil 
persentase 3%. Dengan berdasarkan 
jumlah Sekolah yang proposional 
yaitu 0 sekolah dan yang tidak 
proporsional 30 sekolah maka tali 
lompat yang berada di SMA se Aceh 
Timur tidak Proporsional dengan 
rasio berdasarkan jumlah siswa. 
5. Titian: Dari 30 SMA Se Aceh Timur 
dengan berdasarkan jumlah siswa 
perwakilan kelas pada setiap masing-
masing sekolah di SMA Se Aceh 
timur yang berjumlahkan 797 orang 
dan jumlah titian yang dibutuhkan 24 
buah, dengan titian yang ada 0, maka 
hasil persentase 0%. Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 dan yang tidak 
proporsional 30 maka titian yang 
berada di SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
6. Palang Tunggal: Dari 30 SMA Se 
Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
palang tunggal yang dibutuhkan 24 
buah, dengan palang tunggal yang 
ada 5 buah, maka hasil persentase 
20%. Dengan berdasarkan jumlah 
Sekolah yang proposional yaitu 2 
sekolah dan yang tidak proporsional 
28 maka palang tunggal yang berada 
di SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional. dengan rasio 
berdasarkan jumlah siswa. 
7. Tape recorder: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah tape recorder yang 
dibutuhkan 49 buah, dengan titian 
yang ada 40 buah, maka hasil 
persentase 81%. Dengan berdasarkan 
jumlah Sekolah yang proposional 
yaitu 28 sekolah, dan yang tidak 
proporsional 2 sekolah maka tape 
recorder yang berada di SMA se 
Aceh Timur  Proporsional dengan 
rasio berdasarkan jumlah siswa. 
8. Kaset senam flasdish: Dari 30 SMA 
Se Aceh Timur dengan berdasarkan 
jumlah siswa perwakilan kelas pada 
setiap masing-masing sekolah di 
SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang dan jumlah 
kaset senam flasdish yang dibutuhkan 
49 buah, dengan titian yang ada 31 
buah maka hasil persentase 63%. 
Dengan berdasarkan jumlah Sekolah 
yang proposional yaitu 28 sekolah 
dan yang tidak proporsional 2 maka 
kaset senam flasdhish yang berada di 
SMA se Aceh Timur  Proporsional 




Sarana dan Prasarana Cabang 
Olahraga Bela Diri 
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1. Baju bela diri: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah baju bela diri yang 
dibutuhkan 60 buah, dengan baju bela 
diri yang ada 0 maka hasil persentase 
0%. Dengan berdasarkan jumlah 
Sekolah yang proposional yaitu 0 
sekolah dan yang tidak proporsional 
30 sekolah baju bela diri cakram yang 
berada di SMA se Aceh Timur tidak 
Proporsional dengan rasio berdasarkan 
jumlah siswa  
2. Bodi protector: Dari 30 SMA Se Aceh 
Timur dengan berdasarkan jumlah 
siswa perwakilan kelas pada setiap 
masing-masing sekolah di SMA Se 
Aceh timur yang berjumlahkan 797 
orang dan jumlah bodi protektor diri 
yang dibutuhkan 60 buah, dengan bodi 
protektor yang ada 0%, Dengan 
berdasarkan jumlah Sekolah yang 
proposional yaitu 0 sekolah, dan yang 
tidak proporsional 30 sekolah, maka 
bodi protektor yang berada di SMA se 
Aceh Timur tidak Proporsional dengan 




Berdasarkan data hasil penelitian, 
survei sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani olahraga kesehatan di SMA 
Negeri Se Aceh Timur, yang 
berjumlahkan 30  Sekolah, dengan 
berdasarkan jumlah siswa perwakilan 
kelas pada setiap masing-masing 
sekolah di SMA Se Aceh timur yang 
berjumlahkan 797 orang, dan jumlah 
sarana dan prasarana 24 buah, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan jasmani olahraga 
SMA Se Aceh Timur yaitu: Tidak 
Proporsional dengan berdasarkan rasio 
jumlah siswa 
SARAN  
Berdasarkan pada hasil  
penelitian, pembahasan dan kesimpulan 
maka peneliti dapat memberikan saran 
atas sarana dan prasarana di SMA 
Negeri Se Aceh Timur Sebagai Berikut: 
1. Bagi pihak sekolah agar lebih 
memperhatikan sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani olahraga 
ksehatan, meningkatkan mutu dan 
jumlah sarana dan prasaranasesuai 
dengan standar yang ada, agar 
memperlancar proses kegiatan 
pembelajaran dengan baik berjalan 
sesuai engan yang diinginkan 
2. Bagi guru pendidikan jasmani 
penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan dalam persiapaan 
proses pembelajaran. 
3. Bagi warga sekolah agar kiranya 
selalu menjaga sarana dan prasarana 
yang ada, mau dalam penyimpanan 
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